I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Nanas (Ananas comosus L Merr.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang sangat potensial untuk dikembangkan untuk menghasilkan salah satu
komoditas ekspor bagi Indonesia. Nilai ekspor nanas dalam bentuk segar dan
olahan semakin meningkat, yaitu dari 87.286.570 US$ pada tahun 2003 menjadi
124.973.944 pada tahun 2006, sehingga tanaman nanas dapat dijadikan bahan
ekspor non migas (Hadiati & Indriyani, 2008). Di Indonesia, tanaman nanas
telah dibudidayakan secara luas terutama di daerah Jawa dan Sumatera. Pada
tahun 2006 daerah terbesar produksi nanas terdapat di provinsi Jawa Barat

(615.375 ton) dan Sumetera Selatan (303.766 ton) (Hadiati & Indriyani, 2008).

Pada tahun 2012, produksi nanas di Indonesia mencapai 1.781.899 ton dan
meningkat menjadi 1.882.806 ton pada tahun 2013. Namun, pada tahun 2014,
produksi nanas mengalami penurunan sebesar 9.284 ton menjadi 1.873.522 ton
(Badan Pusat Statistika, 2015). Selain faktor budidaya tanaman yang kurang
optimal dan tingkat kesuburan tanah yang semakin menurun, penurunan
produksi diduga juga disebabkan oleh adanya permasalahan hama dan penyakit

tanaman.



Pestisida kimia sintetik hingga saat ini masih menjadi alternatif utama yang
dipilih untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman nanas (Murali et al.,
2012). Namun begitu, banyak laporan yang menyebutkan bahwa penggunaan
pestisida kimia sintetik ternyata dapat menimbulkan dampak negatif bagi
lingkungan, pengguna dan konsumen, termasuk terjadinya resistensi hama dan
patogen tanaman serta berkurangnya jenis dan populasi mikroba tanah
(Djojosumarto, 2000). Berkurangnya mikroba tanah dapat menyebabkan
terganggunya struktur tanah yang mengakibatkan terhambatnya sirkulasi
oksigen pada zona perakaran tanaman. Sebagian besar mikroorganisme baik
jamur ataupun bakteri yang berada pada zona perakaran (rizosfer) berperan
dalam menguraikan bahan organik, membantu pertumbuhan tanaman dan
beberapa jenis mikroorganisme lainnya diketahui dapat menekan perkembangan

patogen tanaman (Murali et al., 2012).

Kelompok jamur tanah yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman inang
disebut sebagai Plant growth promoting fungi (PGPF) (Murali et al., 2012).
Selain dapat meningkatkan pertumbuhan, PGPF juga dilaporkan mampu
melindungi tanaman dari serangan patogen tanaman (Hyakumachi, 2004;
Chandanie et al., 2009). PGPF merupakan kelompok jamur yang memproduksi
senyawa kimia seperti Indole Acetic Acid (IAA), giberelin dan sitokinin, yang
secara langsung dapat memicu pertumbuhan tanaman inangnya (Salisbury &
Ross, 1985; Arshad & Frankenberger, 1993). Beberapa kelompok PGPF juga
dilaporkan dapat berfungsi sebagai antagonis (Chandanie et al., 2009; Murali et

al., 2012; Usha & Padmavathi, 2013).



Hingga saat ini, belum ada informasi tentang jenis jamur tanah yang berasal dari
rizosfer tanaman nanas yang berperan sebagai PGPF di Lampung. Untuk itu,
sangatlah perlu untuk melakukan penelitian tentang eksplorasi dan identifikasi
jamur tanah dari rizosfer tanaman nanas di propinsi Lampung yang berperan

sebagai PGPF.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur tanah dari rizosfer tanaman nanas.
2. Menguji kemampuan jamur-jamur tanah dari rizosfer tanaman nanas sebagai

PGPF.

1.3 Kerangka Pemikiran

PGPF merupakan kelompok jamur yang bersifat tular tanah (soil-borne fungi)
yang dapat diisolasi dari rizosfer tanaman dan menghasilkan zat pemacu
pertumbuhan berupa Indole Asetic Acid (IAA) yang dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi dengan cara memperbanyak produksi akar rambut (Usha &
Padmavathi, 2013). Beberapa jenis jamur tanah seperti Fusarium spp., Phytium
spp., Penicillium spp. Alternaria spp., Mucor spp., Rhizoctonia spp. dan
Trichoderma spp. telah dilaporkan dapat berperan sebagai PGPF (Shivana et al.,
1995; Hyakumachi, 2004). Salah satu jamur PGPF yakni genus Trichoderma
dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon auksin
berupa IAA (Indole Asetic Acid) yang berperan dalam pemanjangan sel - sel

akar yang menyebabkan serapan hara semakin tinggi. Serapan hara yang tinggi



mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena nutrisi tanaman terpenuhi,

sehingga produksi tanaman juga semakin tinggi (Chamzurni et al., 2011).

Keberadaan jamur yang berperan sebagai PGPF tersebut telah dilaporkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai tanaman termasuk tanaman
kedelai (Shivana et al., 1994), bayam (Horinouchi et al., 2010) dan mentimun
(Hyakumachi, 2004). Beberapa jenis jamur yang berperan sebagai PGPF
ternyata juga dapat berperan sebagai antagonis (Hyakumachi, 2004) seperti
Penicillium sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp. dan Mucor sp. (Purwantisari &

Hastuti, 2009; Febrianto, 2015).

Beberapa laporan menyebutkan bahwa PGPF pada umumnya banyak ditemukan
di daerah rizosfer berbagai jenis tanaman (Shivana et al., 1994; Hyakumachi,
2004; Worosuryani, 2005; Murali et al., 2012). Oleh karena itu, diduga kuat
kelompok jamur yang berperan sebagai PGPF juga akan banyak ditemukan di

daerah rizosfer tanaman nanas.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu, didapatkan jamur dari rizosfer
tanaman nanas yang berperan sebagai PGPF dan mampu meningkatkan

pertumbuhan tanaman.



